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ABSTRAK

Tugas akhir ini berjudul “Pelaksanaan Akad Mudharabah Pada Tabungan Sikoci
IB di Bank Nagari Syariah Cabang Padang”. ditulis oleh Armedi Agus NIM. 1503050158
Program Studi DIll Manajemen Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.
Universitas Islam Negeri (UIN) Imam Bonjol Padang. Latar belakang penulisan tugas akhir
ini adalah tabungan sikoci akad mudharabah telah membantu masyarakat yang
kekurangan modal untuk menjalankan usaha, karena dana yang dihimpun oleh bank
disalurkan kepada masyarakat dalam bentuk tabungan di Bank Nagari Syariah Cabang
Padang. Rumusan masalah tentang pelaksanaan akad mudharabah pada tabungan sikoci
IB di Bank Nagari Syariah Cabang Padang.

Adapun jenis penilitian yang penulis gunakan pada tugas akhir ini adalah dengan
cara penelitian lapangan (field reseach) yang berhubungan dengan pelaksanaan akad
mudharabah pada tabungan sikoci. Dalam hal ini penulis menggunakan teknik
pengumpulan data dalam bentuk wawancara dengan pihak karyawan bank khususnya
customer service. Untuk membahas masalah di atas, metode analisis yang digunakan
adalah metode deskriptif, kualitatif yaitu dengan cara mendeskripsikan, mencatat,
menganalisa, kondisi yang terjadi Bank Nagari Syariah Cabang Padang.

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan dapat diambil kesimpulan bahwa
pelaksanaan akad mudharabah pada tabungan sikoci IB berawal dari nasabah datang ke
bank, penjelasan tentang tabungan oleh customer service, pengisian formulir tabungan
dan penandatangan akad, pengentrian data nasabah, dan penyerahan buku tabungan
nasabah. Untuk pekembangan tabungan sikoci IB dari tahun ketahun mengalami
peningkatan seperti tahun 2015 berjumlah 223 nasabah, tahun 2016 berjumlah 2.826
nasabah, tahun 2017 berjumlah 3.884 nasabah. Metode bagihasil yang digunakan
Revenue Sharing.
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